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PENGARUH MOTIVSI KERJA, PENEMPATAN KERJA, LINGKUNGAN KERJA, 
DISIPLIN KERJA, TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT. BATIK KERIS 

SUKOHARJO 

Heidy Irsanto, Achmad Choerudin, Mrihrahayu Rumaningsih 

Program Studi Manajemen, Universitas Tunas Pembangunan Surakarta 

Jl. Walanda Maramis No 31 Surakarta 

e-mail : heidyirsanto0@gmail.com  

ABSTRAK : penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) pengaruh variabel motivasi 
kerja terhadap kinerja karyawan PT. BATIK KERIS Sukoharjo (2) pengaruh variabel 
penempatan kerja terhadap kinerja karyawan PT. BATIK KERIS Sukoharjo (3) pengaruh 
variabel lingkungan kerja terhadap kineja karyawan PT.BATIK KERIS Sukoharjo (4) 
pengaruh variabel disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. BATIK KERIS Sukoharjo, 
(5) pengaruh variabel motivaskaryawan, penempaan kerja,lingkungan kerja, disiplin kerja, 
terhadap kinerja karyawan PT. BATIK KERIS Sukoharjo. Metode yang digunakan berupa 
metode survai melalui penyebaran kuesioner. Teknik yang digunakan menggunakan 
sampel jenuh. Sampel yang diambil sebanyak 50 orang. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: (1)Motivasi kerja secara parsial memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(2.477>2.014) dan nilai signifikasi sebesar 0,000<0.05., (2) Penempatan kerja secara 
parsial memiliki pengaru positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan nilai 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (5,518>2.014) dan nilai signifikasi sebesar 0.000<0,05, (3) Lingkungan 
kerja secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karywan. 
Dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2.774>2.014) dan nilaik signifikasi 0,003<0.05, (4) Disiplin 
kerja secaraparsial memiliki pengaruh negative damun tidak signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,995<2,014) dan nilai signifikasi sebesar 
0,003<0,05, (5) Motivasi kerja, penempatan kerja, lingkungan kerja dan disiplin kerja 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dan diperoleh nilai 
𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (9,011>2,014) dan nilai signifikasi 0,000<0,05. Artinya motivasi kerja 
memiliki pengaruh sebesar 44% terhadap kinerja karyawan PT.BATIK KERIS Sukoharjo. 
Sehingga dapat disimpulkan jika Ha diterima.  

Kata kunci : motivasi kerja ,penempatan kerja,lingkunga kerja, disiplin kerja,kinerja 
karyawan 

Abstract : This study aims to determine: (1) the influence of work motivation variables on 
the performance of employees of PT. BATIK KERIS Sukoharjo (2) the effect of work 
placement variables on the performance of employees of PT. BATIK KERIS Sukoharjo 
(3) the influence of work environment variables on the performance of employees of PT. 
BATIK KERIS Sukoharjo (4) the effect of work discipline variables on the performance of 
employees of PT. BATIK KERIS Sukoharjo, (5) the influence of employee motivation 
variables, work forging, work environment, work discipline, on the performance of 
employees of PT. BATIK KERIS Sukoharjo. The method used is a survey method by 
distributing questionnaires. The technique used uses a saturated sample. Samples taken 
as many as 50 people. 

The conclusions from this study are: (1) work motivation partially has a positive and 
significant effect on employee performance. With a value of 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(2.477>2.014) and a significance value of 0.000 <0.05., (2) Work placement partially has 
a positive and significant effect on employee performance. With a value of 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(5.518>2.014) and a significance value of 0.000 <0.05, (3) the work environment partially 
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has a positive and significant influence on employee performance. With a value of 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2.774> 2.014) and a significance value of 0.003 <0.05, (4) Work 
discipline partially has a negative but not significant effect on employee performance. 
With a value of 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0.995<2.014) and a significance value of 0.003<0.05, (5) 
work motivation, work placement, work environment and work discipline have a positive 
and significant influence on employee performance. And obtained the value 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 
𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (9.011> 2.014) and a significance value of 0.000 <0.05. This means that work 
motivation has an influence of 44% on the performance of PT. BATIK KERIS Sukoharjo 
employees. So it can be concluded if Ha is accepted. 

Keywords: work motivation, work placement, work environment, work discipline, 
employee performance 

  



PENDAHULUAN  

Kinerja Pegawai memiliki peranan yang sangat 
penting dalam organisasi, karena kinerja 
Pegawai merupakan hasil akhir dari proses 
kinerja Pegawai dalam menyelesaikan tugasnya. 
Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikanKinerja adalah 
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan. 
Pt.Batik Keris yang beralamat Jl. Batik Keris 
No.1, Turi, Cemani, Kec. Grogol, Kabupaten 
Sukoharjo, Jawa Tengah 57552. Merupakan 
erupakan perusahaan batik yang didirikan di 
daerah Sukoharjo, tepatnya di Kelurahan 
Cemani Pada tahun 1946 oleh Kasoem 
Tjokrosaputra. Bidang usaha ini sebenarnya 
telah dijalankan oleh ayahnya, Kwee Tiong Djing, 
sejak Tahun 1920. 
Hal yang memepengaruhi kinerja di Pt.Batik 
Keris adalah motivasi kerja. Hal ini juga yang 
menyebabkan dan mendukung perilaku manusia 
agar mau bekerja dengan giat dan antusias 
sehingga mencapai hasil yang optimal. Motivasi 
juga berlaku untuk diri seorang pemimpin sendiri. 
Dengan adanya motivasi seorang pemimpin juga 
akan mempunyai dorongan untuk membawa 
perusahaan atau organisasi kearah yang lebih 
maju dan berkembang. 
Dalam mencapai visi dan misi, suatu instansi 
tidak bisa bekerja sendiri, tetapi perlu disokong 
oleh beberapa indikator yang akan menentukan 
keberhasilannya dalam meraih visi dan misi 
tersebut. Salah satu indikator dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan tersebut adalah 
adanya peran aktif dari pegawai atau karyawan 
sebagai salah satu kompenen sistem organisasi. 
Pegawai mempunyai peran yang utama dalam 
setiap kegiatan organisasi, karena pegawai 
menjadi perencana, pelaku, dan penentu 
terwujudnya tujuan sistem organisasi. Tujuan 
organisasi akan lebih mudah dicapai apabila 
pegawai ditempatkan pada posisi yang sesuai 
dengan kompetensi yang dimilikinya 
Lingkungan kerja juga dapat mempengaruhi 
kinerja karyawan Menurut Ruchi (Hanafi & 
Yohana, 2017), lingkungan kerja merupakan 
kinerja karyawan ditentukan oleh Tingkat yang 
lebih pada lingkungan di mana mereka 
bekerja.Lingkungan kerja melibatkan semua 
aspek yang bertindak dan bereaksi pada tubuh 
Selain  motivasi,penempatan karyawan  dan 
lingkungan kerja, disiplin kerja juga dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan. Menurut 
Sutrisno (2017), mengemukakan bahwa disiplin 
menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat 

yang ada pada diri karyawan terhadap peraturan 
dan ketetapan perusahaan. Dengan demikian 
apabila peraturan atau ketetapan yang ada 
dalam perusahaan itu diabaikan, atau sering 
dilanggar, maka karyawan mempunyai disiplin 
kerja yang buruk. Sebaliknya, apabila karyawan 
tunduk pada ketetapan perusahaan, 
menggambarkan adanya kondisi disiplin yang 
baik. 
Berdasarkan urian diatas tujuan penelitian ini 
adalah mengetahui apakah motivasi 
kerja,penempatan kerja,lingkungan kerja, disiplin 
kerja, mempengaruhi kinerja karyawan secara 
persial ataupu simultan  
TINJAUAN PUSTAKA, KERANKA PEMIKIRAN 
DAN HIPOTESIS TINJAUAN PUSTAKA  

A. Motivasi kerja  
a. Pengertian motivasi kerja  

(Rozalia et al., 2015) mangatakan bahwa 
Motivasi adalah usaha dan dorongan yang timbul 
dari dalam diri seseorang yang dimana dilakukan 
untuk memenuhi semua tujuan yang diinginkan 
oleh seseorang sehingga mencapai ke arah 
tujuan yang ditujukan. Karyawan yang memiliki 
motivasi dalam bekerja akan membantu hasil 
kinerja dari karyawan tersebut. Sedangakan 
(Suwardi & Utomo, 2011) mengatakan bahwa 
motivasi kerja merupakan dorongan kerja yang 
timbul pada diri seorang pegawai untuk 
melakukan pekerjaan atau kegiatan tertentu, 
sehingga motivasi mempunyai peranan penting 
dalam organisasi. Motivasi kerja yang tepat akan 
mampu memajukan dan mengembangkan 
organisasi karena pegawai akan melaksanakan 
tugas sesuai dengan bidangnya atas dasar 
kesadaran. 

a. Tujuan motivasi kerja 
Menurut (Kadarisman, 2017) tujuan pemberian 
motivasi kerja yaitu:  

1. mengubah perilaku karyawan sesuai 
keinginan perusahaan 

2. meningkatkan gairah dan semangat kerja, 
3. meningkatkan disiplin kerja 
4. meningkatkan prestasi kerja 
5. meningkatkan rasa tanggung jawab 
6. meningkatkan produktivitas dan efisiensi 
7. menumbuhkan loyalitas karyawan pada 

perusahaan 
b. faktor indikator motivasi kerja  

menurut Maslow dalam (Edi, 2009) ada 5 faktor 
yaitu: 
1) Rasa aman (safety) 
2) Kebutuhan fisiologis (physiologis) 
3) Hubungan social (affiliation) 
4) Pengakuan (esteem) 
5) Aktualisasi (self actualization) 

B. Penempatan kerja 
a. Pengertian penempatan kerja 
Penempatan pegawai menurut Sastrohadiwiryo 
yang dikutip oleh Suwatno (2003, h. 138). 



Penempatan pegawai adalah untuk 
menempatkan pegawai sebagai unsur 
pelakasana pekerjaan pada posisi yang sesuai 
dengan kemampuan, kecakapan dan 
keahliaanya 
b. Faktor faktor yang mempengaruhi 

Dipertimbangkan dalam Penempatan 
Pegawai  

Menurut Sastrohadiwiryo (2002, h.162), faktor-
faktor yang perlu dipertimbangkan dalam 
penempatan pegawai adalah: 

1. faktor latar belakang pendidikan 
2. faktor kesehatan jasmani dan rohani 
3. faktor pengalaman kerja 
4. aktor umur sumber daya manusia 
5. faktor jenis kelamin 
6. faktor status perkawinan 
7. faktor minat dan hobi 

c. tujuan penempatan kerja  
1. Agar pegawai dapat efisien dalam 

melaksanakan pekerjaan yang menjadi 
tanggung jawabnya. 

2. Untuk menempatkan pegawai pada posisi 
yang sesuai dengan kemampuan, kecakapan 
dan keahlian. 
C. Lingkungan kerja  
a. Pengertian lingkungan kerja  

Lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana 
dan prasarana kerja yang ada di sekitar 
karyawan yang sedang melakukan pekerjaan 
yang dapat mempengaruhi pelaksanaan 
pekerjaan (Sutrisno, 2013). 

b. Faktor lingkungan kerja  
Ada 13 faktor sebagai berikut : 

 Penerangan atau cahaya di tempat kerja 

 Temperatur di tempat kerja  

 Kelembaban di tempat kerja 

 Sirkulasi udara di tempat kerja 

 Kebisingan di tempat kerja 

 Getaran mekanis di tempat kerja 

 Bau-bauan di tempat kerja 

 Tata warna ditempat kerja  

 Dekorasi di tempat kerja 

 Musik ditempat kerja 

 Keamanan di tempat kerja 

 Hubungan atasan dengan bawaha 

 Hubungan sesame rekan kerja. 
c. Indikator lingkungan kerja  

Menurut  (Sedarmayanti,2004). Dapat diukur 
dengan indikator sebagai berikut  

 Penerangan 

 Suhu udara 

 Suara bising 

 Penggunaan warna 

 Ruang gerak yang diperlukan 

 Keamanan kerja 

 Hubungan karyawan 
C. Disiplin kerja  
a. Pengertian disiplin kerja 

Menurut Handoko (2000 ; 208) disiplin adalah 
kegiatan manajemen untuk menjalankan 
standar-standar organisasional. Sedangkan 
Tohardi (2002;393) dalam penelitian 
(Kusumayanti et al., 2020) mengatakan 
kedisiplinan adalah usaha yang dilakukan untuk 
menciptakan keadaan di suatu lingkungan kerja 
yang tertib, berdaya guna dan berhasil guna 
melalui suatu 

b. Bentuk bentuk disiplin kerja  
Menurut rivai (2011:825) yang dikutip dari 
(Rozalia et al., 2015) mengungkapkan 4 
perspektif daftar yang menyangkut disiplin kerja 
sebagai berikut 

 Disiplin Retributif (Retributive Discipline), 
yaitu pimpinan berusaha menghukum orang 
yang berbuat salah. 

 Disiplin Korektif (Corrective Discipline), yaitu 
pimpinan berusaha membantu karyawan 
mengoreksi perilakunya yang tidak tepat. 

 Perspektif hak-hak individu (Individual Right 
Perspective), yaitu upaya penegak disiplin 
yang memperhatikan hak-hak dasar 
individu.  

D. Kinerja karyawan 
a. Pengertian kinerja karyawan  

Kinerja merupakan suatu hasil atau tingkat 
keberhasilan seseorang secara keseluruhan 
selama periode tertentu dalam melaksanakan 
tugas dibandingkan dengan berbagai 
kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target 
atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan 
terlebih dahulu telah di sepakati bersama Rivai 
dan Basri, (2005) 

b. Faktor mempengaruhi kinerja karyawan  
Menurut (Kasmir, 2016) ada 13 faktor-faktor 
yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu:  

 kemampuan dan keahlian 

 pengetahuan 

 rancangan kerja 

 kepribadian 

 motivasi kerja 

 kepemimpinan 

 gaya kepemimpinan 

 budaya organisasi 

 kepuasan kerja 

 lingkungan kerja 

 loyalitas 

 komitmen 

 disiplin kerja 
KERANGKA PEMIKIRAN  
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HIPOTESIS  

Dalam penulisan ini hipotesis sebagai berikut : 

H1: motivasi kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kineja karyawan PT Batik Keris  

H2 : penempatan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan PT Batik Keris  

H3: lingkungan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan PT Batik Keris 

H4: displin kerja berpengaruh sinifikan terhadap 
kinerja karyawan PT Batik Keris  

H5: terdapat pengaruh secara simultan variable 
motivasi kerja penempatan kerja lingkungan 
kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan PT Batik Keri 

METODE PENELITIAN  
1. RUANG LINGKUP PENELITIAN  
a. Lokasi penelitian  

Lokasi penelitian ini adalah PT. BATIK KERIS 
yang berlokasi jalan Batik Batik keris 
No1,Turi,Cemani,kec.Grogol Sukoharjo, Jawa 
tengah 

b. Objek peelitian 
Dalam penelitian ini objek yang akan di teliti 
karyawan personalia di  PT.BATIK KERIS 

c. populasi dan sampel 
populasi dalam penelitian ini populasi nya adalah 
karyawan devisi umum di  PT.BATIK KERIS 
jumlah 50 orang 
Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
pengambilan sampel yang digunakan 
menggunakan tekniksampling jenuh. Teknik 
sampling jenuh adalah teknik pengumpulan 
sampel bila semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel. 

d. Sumber Data  

 Data primer berupa informasi langsung yang 
diperoleh penulis dari sumber aslinya.Data 
primer dalam penelitian ini didapatkan melalui 
pengisian kuesioner 

 Data sekunder diperoleh dari berbagai 
sumber yang ber kaitan dengan 

tujuanpenelitian berupa data tertulis seperti 
jurnal ilmiah, artikel dan buku literature. 
e. Variabel Penelitian  

 Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini 
adalah kinerja  karyawan di PT.BATIK KERIS 
dalam penelitian ini disebut penelitian 
dependent 

 Variabel dependen (X) adalah motivasi kerja 
penempatan kerja,lingkungan kerja, dan 
displin kerja 
f. Definisi Oprasional  

a. Motivasi kerja 
Menurut Maslow dalam (Edi, 2009) bahwa ada 
lima tingkatan hirearki kebutuhan, dan ini 
dijadikan sebagai Indikator motivasi yaitu:  

 Kebutuhan fisiologis (physiological) 

 kebutuhan Rasa aman (safety)  

 Kebutuhan hubungan sosial (affiliation) 

 kebutuhan pengakuan (esteem) 

 kebutuhan aktualisasi diri (Self actualization) 
b. penempatan pegawai 
Menurut Sastrohadiwiryo (2002, h.162), faktor-
faktor yang perlu dipertimbangkan dalam 
penempatan pegawai adalah: 

 faktor latar belakang pendidikan 

 faktor kesehatan jasmani dan rohani 

 faktor pengalaman kerj 

 faktor umur sumber daya manusia 

 faktor jenis kelamin 

 faktor status perkawinan 

 faktor minat dan hobi 
c. lingkungan kerja  
Menurut (Sedarmayanti, 2017) beberapa 
indikator dari lingkungan kerja yaitu: 

 Penerangan 

 Suhu udara 

 Sirkulasi udara 

 ukuran ruang kerja 

 Tata letak ruang kerja 

 Privasi ruang kerja Kebersihan 

 Kebersihan 

 Suara bising 

 Penggunaan warna 

 Peralatan Kerja 

 Disiplin kerja  
d. Kinerja karyawan  
indikator-indikator kinerja karyawan Menurut 
(Hasibuan, 2007) 

 prestasi 

 kedisiplinan 

 kreatifitas 

 kerjasama 

 kecakapan 

 tanggungjawab 
g. Analisis Data 

1. Uji instrument penelitian  
Berdasarkan pada uji instrument penelitian 
yang terdiri dari uji-uji validasi, uji reabilitas 



diketahui bahwa tiap item dinya-takan valid 
fan reliable memenuhi syarat un-tuk 
pengujian selanjutnya. 

2. Uji prasyarat analisis/ uji asumsi klasik  
Telah lolos uji prasyarat analisis oleh ka-
rena itu layak untuk memprediksi analisis 
selanjutnya. 

3. Uji linier berganda 
Hasil uji egresi diperoleh persamaan regresi 
sebagai berikut 

Tabel 1 
Hasil uji  

 
Berdasarkan pada table diatas dapat dibuat 
persamaan regresi sebagai berikut : 
 
Y= 4,894+2.477x1+5,518x2+2,774x3+0,056x4+e 
Tabel 2 
Hasil uji t  

 
 
Berdasarkan tebel diatas dapat diketahui bahwa 
besarnya T tabel adalah 0,05 dan dk = (n-k-l) 
atau (50-4-1) = 45 sehingga diperoleh nilai tabel 
sebesar 2,014. masing masing variabel sebagai 
berikut: 

1. Pengaruh motivasikerja terhadap kinerja 
karyawan  

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial 
pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan 
di peroleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2,477 sementara 
𝑡tabel sebesar 2,014  dan nilai signifikasi 
sebesar 0,000<0,05 berarti H0 ditolak (Ha di 
terima), hal ini menunjukan bahwa adanya 
pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja 
terhadap kinerja karyawan oada karyawan 
PT.BATIK KERIS Sukoharjo 

2. Pengaruh penempatan kerja terhadap 
kinerja karyawan  

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial 
pengaruh penempatan kerja terhadap kinerja 
karyawan diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 5.518 
sementara 𝑡tabel 2,014 dan nilai signifikasi 
sebesar 0,000< 0,05 berarti Ho di tolak (Ha 
diterima), hal ini menunjukan bahwa adanya 
pengaruh yang signifikan penempatan kerja 
terhadap kinerja karyawan pada karyawan PT. 
BATIK KERIS Sukoharjo. 

3. Pengaruh lingkungan kerja terhadap 
kinerja karyawan  

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial 
pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 
karyawan diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar  2,774 
sementara 𝑡tabel 2,014 dan nilai signifikasi 
sebesar 0,003 <0,05 berarti Ho ditolak (Ha 
diterima), hal ini menunjukan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan pada karyawan PT. 
BATIK KERIS Sukoharjo  

4. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan  

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial 
pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan di peroleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,995 
sementara 𝑡tabel 2,014 dan nilai signifikasi 
sebesar 0,995 >0,05 berarti H0 diterima (Ha 
ditolak), hal ini menunjukan bahwa tidak ada 
pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan pada PT. BATIK 
KERIS Sukoharjo. Berdasarkan data dari 
jawaban responden terhadap indikator disiplin 
kerja yang meliputi tujuan dan kemampuan, 
teladan pimpinan, balas jasa, keadilan, waskat, 
sanksi hukuman, ketegasan, dan hubungan 
kemanusiaan. Pegawai yang mematuhi setiap 
peraturan yang berlaku dan akan memahami 
adanya konsekuensi jika pegawai tersebut 
melakukan tindakan indisipliner yang dalam 
bekerja mereka akan berperilaku disiplin 
sehingga kinerja bisa meningkat. 
 
Uji F  

 
 
Sumber data : data yang diolah SPSS versi 
26,2023 
 
Berdasarkan pengujian signifikasi variabel dapat 
dilihat dengan memperlihatkan nilai signifikasi 
dan df+n-k, juga nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔. Maka jika 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
dan nilai sig <0,05 dapat disimpulkan variabel 
independen atau motivasi kerja , penempatan 
kerja, lingkungan kerja, disiplin kerja, 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Pengujian variabel penelitian secara simultan 
dilakukan memlalui output spss sebagai ANOVA 
: DF2=50-5=25 dan DF1 = 5-1=4 , maka nilai 
𝑓tabels sebesar 3,07 sedangakn nilai sig 0,000 
KESIMPULAN DAN SARAN  

A. KESIMPULAN  
1) Motivasi kerja secara parsial memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.197 4.894  1.062 .294   

MOTIVASI_KERJA .076 .160 .058 2.477 .000 .832 1.202 

PENEMPATAN_KERJA .661 .120 .648 5.518 .000 .896 1.116 

LINGKUNGAN_KERJA .085 .110 .090 2.774 .003 .906 1.103 

DISIPLIN_KERJA .008 .150 .006 .056 .955 .963 1.038 

a. Dependent Variable: KINERJA_KARYAWANN 
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kinerja karyawan. Dengan nilai 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2.477>2.014) dan nilai 
signifikasi sebesar 0,000<0.05. artinya 
motivasi kerja karyawan memiliki pengaruh 
sebesar 5,6% tehadap kinerja karyawan di 
PT. BATIK KERIS Sukoharjo. Sehingga dapat 
disimpulkan Ha diterima. 

2) Penempatan kerja secara parsial memiliki 
pengaru positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(5,518>2.014) dan nilai signifikasi sebesar 
0.000<0,05. Artinya penempatan kerja 
memiliki pengaruh sebesar 64,8%  terhadap 
kinerja karyawan di PT.BATIK KERIS 
Sukoharjo. Sehingga dapat disimpulkan jika 
Ha diterima. 

3) Lingkungan kerja secara parsial memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karywan. Dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(2.774>2.014) dan nilaik signifikasi 
0,003<0.05. artinya lingkungan kerja memiliki 
pengaruh sebesar 9,0%  terhadap kinerja 
karyawan di PT.BATIK KERIS Sukoharjo. 
Sehingga dapat di simpulkan Ha di terima. 

4) Disiplin kerja secaraparsial memiliki pengaruh 
negative damun tidak signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Dengan nilai 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,995<2,014) dan nilai 
signifikasi sebesar 0,003<0,05. Artinya 
disiplin kerja memiliki pengaruh negatf 
sebesar 0,6% di PT.BATIK KERIS Sukoharjo. 
Sehingga dapat di simpulkan Ha di tolak  

5) Motivasi kerja, penempatan kerja, lingkungan 
kerja dan disiplin kerja memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 

B. SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian ini serta 
pembahasan yang telah dilakukan maka saran 
yangdapat di berikan sebagai berikut: 

1. Untuk mengurangi motivasi kerja karyawan 
PT. BATIK KERIS Sukoharjo perlu 
memperhatikan lebih terhadap Kebutuhan 
fisiologis (physiological), kebutuhan Rasa 
aman (safety), kebutuhan hubungan sosial 
(affiliation), kebutuhan pengakuan (esteem), 
kebutuhan aktualisasi diri (Self actualization) 

2. Untuk mengatasi penempatan kerja agar 
tidak mempengaruhi kinerja karyawan PT. 
BATIK KERIS Sukoharjo sebaik nya lebih 
memper hatikan, latar belakang pendidikan, 
kesehatan jasmani dan rohani, pengalaman 
kerja, umur sumber daya manusia 

3. Untuk mengurangi kinerja karyawan karena 
lingkungan kerja sebaik nya memperhatikan 
lebih terhadap perbedaan pendapat, serta 
penerangan, suhu udara, sirkulasi udara, 
ukuran ruang kerja, tata letak ruang kerja, 
privasi ruang kerja, kebersihan tempat kerja 

4. Disiplin kerja berpengaruh negatf dan tidak 
signifikan terhadap kinerja karywaan 
PT.BATIK KERIS Sukoharjo karna karywan 
menjalankan semua peraturan 
perusahaan,menggunakan waktu secara 
efektif,serta tanggung jawab dalam pekerjaan 
dan tugas, dan baik dalam tingkat absensi  

5. Bagi penilitan berikut nya penilis 
menyarankan untuk lebih memper luas ruang 
lingkup penelitian tiak hanya karyawan PT. 
BATIK KERIS Sukoharjo, melengkapi dengan 
teknik pengumpulan data lain nya atau 
menyertakan variabel dari faktor faktor lain 
yang mempengaruhi kinerja karyawan  
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